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SEJARAH PENGELOLAAN LAHAN GAMBUT DI INDONESIA
{The History of Peatland Management In Indonesia}

Suwardi', Budi Mulyanto', Basuki Sumawinata' dan Apong Sandrawati’
' Staf pengajar Departemen Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
2 Alumni Departemen Tanah, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
J1. Meranti Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680
Telp/Faks: 0251-629360/629357, email: soilipb@indo net.id

ABSTRACT

Indonesia has more than 17 million hectares of peatland, but the wiilization of that land hasn’t optimum
yet. A lot of peatland reclamation causes their ecosystem damage because of a wrong concept and ity
application design, To prevent more serious damage in the future, we rescarch the technigue of peatland
management, The objective of this research is to evaluate the technique of peatland management by
traditional people, government, and private companies. The results show that Banjarese and Dayak
traditional people have succeeded in agricultural peatland development. Dayak people manage peatland
behind riverbanks (levee) for their agricultural land, Naturally, this area is more fertile than the others
because of the impact of mud from river sedimentation. Banjarese people open the peatland in 3-4 km from
the river. This area commonly has tide impact from its river. They have experienced for managing water by
canal drainage and water gates. Government developes peatlands in a large scale which related with
transmigration program. A long wide and deep drainage canal were huilt without concerned to conserved

forest in peat dome, so when peatland reclamation was carried out, it causes many ecosystem damage.
Private Company have used successfully the peatland for their estates. The estate runs successfully because
of a good water management. We conclude that the exploitation of peatland for agriculture should concern
the water drainage and irrigation system, the source of fresh water for irrigation, and cooperation with

private companies,

Key words : Peatland, Peat dome, Tide impact, Traditional people

PENDAHULUAN -

Indonesia memiliki tanah gambut seluas + 17
juta hektar yang tersebar di Sumatera (9,7 juta ha),
Kalimantan (6,3 juta ha) dan pulau lain (1,3 juta ha)
[1]. Secara umum kondisi lahan gambut Indonesia
dapat dikategorikan menjadi: hutan gambut alami,
lahan rawa gambut, berupa sisa tebangan hutan, dan
lahan pertanian berupa lahan gambut yang sudah
dikeringkan, Karena keterbatasan sifat fisik-kimia
tanahnya, lahan gambut yang sudah dimanfaatkan
secara optimal untuk pertanian hanya £ 400.000
hektar [2].

Masyarakat adat Dayak dan Banjar telah berhasil
mengembangkan pertanian di lahan gambut dengan
tetap menjaga kelestarian lahannya, akan tetapi, pro-
yek Pembukaan Lahan Gambut (PLG) sejuta hektar
vang dilakukan secara besar-besaran oleh peme-
rintah mengakibatkan kerusakan ekosistem, sehing-
ga dinilai menerapkan konsep dan desain pengem-
bangan lahan yang salah. Keberhasilan dan kega-
galan tersebut, perlu dikaji untuk mendapatkan suatu
sistem pengelolaan yang lebih optimal, sehingga
pemanfatan lahan gambut di masa yang akan datang
tidak menimbulkan kerusakan yang lebih parah.

Untuk i, penelitian ini bertujuan untuk: mem-
pelajari teknik pengelolaan lahan gambut yang di-
lakukan oleh masyarakat tradisional, pemerintah,

dan pihak swasta, dan faktor-faktor keberhasilan dan
kegagalan dalam pengelolaan lahan gambut.

BAHAN DAN METODE

Data yang ada dikumpulkan, dievaluasi, kemu-
dian dikelompokan menjadi: 1) Pengelolaan lahan
gambut oleh masyarakat tradisional, 2) Pengelolaan
lahan gambut oleh pemerintah, 3) Pengelolaan lahan
gambut oleh pihak swasta. Dari klasifikasi di atas
dikaji kekurangan dan kelebihan setiap pola penge-
lolaan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan
dan saran pengelolaan yang terbaik untuk pengelo-
laan lahan gambut di masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Lahan Gambut oleh Muasyarakat
Tradisional

1. Masyarakat Dayak

Sebelum tahun 1920, masyarakat Dayak peda-
laman di Kalimantan Selatan telah mulai mengelola
lahan gambut tipis pada daerah di belakang tanggul
sungai (back swamp) yang mereka sebut petak
laway. Mereka mengelola perak lawau untuk sawah
tadah hujan. Dacrah tanggul sungai merupakan dae-
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rah yang subur karena dipengaruhi oleh limpasan se-
dimen dari sungai.

Pada dasarnya masyarakat Dayak sangat tergan-
tung pada alam. Dalam mengelola lahan, mercka
mempunyai sistem pertanian gilir balik yang senan-
tiasa menjaga keseimbangan alam dengan proses pe-
manfaatan mengikuti siklus alamiah. Masyarakat te-
lah membagi zona pemanfaatan lahan menjadi: zona
pemukiman, semak belukar, bekas ladang (jurung-
an), ladang (pahumaan), perkebunan zona keramat,
dan zona lindung (kayuan). Zona keramat sampai
zona lindung adalah areal yang tidak boleh dibuka
menjadi lahan pertanian,

Dengan adanya pengaturan zona tersebut, pada
saal lahan pertanian sudah mulai tidak subur lagi
mereka akan berpindah mencari lahan serupa di
tempat lain. Setelah ditinggalkan selama 1-7 tahun
bekas ladang akan menjadi semak, setelah 7-12 ta-
hun semak tersebut akan menjadi hutan yang discbut
Jurungan. Mereka akan membuka kembali lahan
bekas ladang setelah 30 tahun, ketika lzhan telah
menjadi hutan. Cara tersebut dilakukan terus me-
nerus, sehingga pola berladang menjadi sebuah sik-
lus alamiah dalam waktu yang panjang [3]. Minim-
nya teknik pengolahan lahan dan pengairan, menye-
babkan masyarakat Dayak hanya Mampu Mmemper-
tahankan lahan tersebut sampai 5 tahun, setelah itu
lahan ditinggalkan. Dengan pengaturan pola peng-
airan yang baik, daerah ini sebenarnya cocok untuk
pengembangan padi sawah.

2. Masyarakat Banjar

Sekitar tahun 1950-an penduduk Banjar mulai
berdatangan ke Palingkan untuk mendapatkan lahan
pertanian baru. Pembukaan lahan gambut untuk
lahan pertanian diawali dengan pembuatan “handil”
yang merupakan saluran drainase utama (Gambar 1),
Handil dibuat tegak lurus sungai besar, dan biasanya
merupakan perpanjangan dari cabang sungai yang
ada yang digali dan diperpanjang menuju lahan
pertanian sampai sepanjang 4-10 km,

Kedalaman saluran mencapai 1 meter, dengan le-
bar 2 meter. Handil berfungsi sebagai:
a. Saluran drainase, digunakan untuk membuang

kelebihan air dan air asam dari lahan pertanian,

b. Saluran irigasi yang dapat mengalirkan air tawar
pada saat pasang menuju schagian lahan. Namun
irigasi ini terbatas pada topografi dan jarak
sungai dengan lahan, sehingga jangkauan air
Irigasi ini sangat terbatas.

c. Sebagai jalur komunikasi. Saluran tersebut dapat
digunakan sebagai sarana transportasi (perahu)
untuk mengangkut hasil produksi.

Selain handil terdapat saluran lain yaitu parit.
Parit dibuat tegak lurus saluran utama (handil), dan
ditempatkan setiap 30 depa atau lebih, dengan ukur-
an lebar 1 meter dan kedalaman 50 cm. Parit juga di-
gunakan untuk sarana transportasi dalam pengang-
kutan hasil produksi. Handil dan parit yang dibuat
dengan relatif dangkal (+ 1 m) ini dapat mencegah
drainase yang berlebihan, sehingga subsidensi tanah
dapat diperlambar,

Level permukaan air pada petakan sawah dikon-
trol dengan suatu pintu air yang disebut “tabar” yang
ditempatkan pada sepanjang saluran primer (dengan
Jarak tertentu) dan perpotongan saluran utama de-
ngan saluran sckunder (Gambar 2). Pengaturan pe-
ngairan demikian memungkinkan pembukaan dan
penutupan (tabat) dilakukan pada saat yang tepat,
sehingga kerusakan tanah akibat kualitas air irigasi
yang buruk dapat dihindarkan. Dengan pengaturan
drainase dan managemen air tersebut, masyarakat
Banjar dapat mempertahankan produktivitas lahan
gambut sampai 20 tahun,

3. Proyek Pembukaan Persawahan Pasang

Surut (P,S).

Pengembangan kawasan rawa pasang surut erat
kaitannya dengan program penempatan transmigrasi.
Regiatan tersebut dipusatkan di daerah pasang surut
kawasan pantai Timur Sumatera (Gambar 3). Per-
siapan lahan dilakukan pada awal musim hujan,
yang dimulai dengan menebas semak belukar, se-
telah tebasan semak kering baru dibakar, Tahap se-
lanjutnya adalah pembuatan galengan-galengan dan
saluran. Pencetakan sawah dilakukan dengan pem-
buatan saluraan drainase, yang terdiri atas; Saluran
Primer, Saluran Drainase Utama (SDU), Saluran
Drrainase Skunder (SDS), dan saluran pedesaan.

rf" channe!

; B
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/

river

boundary of twa blocks

|

'--.._.--'"

l channel

Figure |. Arrangement of Blocks and Handil in Peatsoil Designed by Banjarese People [4].
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Karya Tani Village (Figure did not Refer with
Scale) [5]

Setiap petani memperoleh 1 ha (200 x 50 m’) la-
han garapan. Dalam pelaksanaanya dibagi menjadi 4
petakan, masing-masing berukuran 50 x 50 m’. Un-
tuk tujuan efisiensi lahan, pemupukan dan peng-
airan, petani dianjurkan bertanam dengan pola sur-
jan. Sistem surjan ini ternyata juga dapat mening-
katkan intensitas produksi dengan adanya diversi-
fikasi tanaman.

Penerapan pola surjan di lahan rawa pasang su-
rut, kemudian menghadapi masalah dengan adanya
lapisan pirit pada lapisan bawah tanah gambut.
Pembuatan guludan dapat mengakibatkan [apisan
pirit teroksidasi, keadaan tersebut akan mengakibat-
kan tingginya sumbangan asam-asam pada tanah,
dengan demikian pH akan turun secara drastis. De-
ngan demikian dalam penerapan pola surjan perlu
diperhatikan ukuran surjan yang disesuaikan dengan
tipologi lahannya.

Saluran drainase yang dibangun untuk mendistri-
busikan air ke areal sawah-sawah transmigran, ter-
nyata menghadapi kendala dalam mendistribusikan
air ke lahan di daerah tengah, karena lahan tidak ter-
jangkau pasang surut. Kesulitan pendistribusian air
tersebut berkaitan dengan perbedan elevasi (makin
ketengah makin tinggi) dan adanya konduktifitas
hidrolik tanah yang sangat cepat, sehingga air sulit
menjangkau daerah tengah. Kendala tersebut kemu-

dian di atasi dengan memompakan air dari daerah
hilir [6].

Persoalan yang paling penting adalah bahwa dae-
rah tengah tersebut umumnya merupakan lahan
gambut. Perlakuan yang sama terhadap lahan gam-
but dengan pembangunan saluran drainase seperti
pada lahan mineral mengakibatkan penurunan muka
air gambut, schingga menyebabkan lingkungan men-
jadi lebih obsidatif jika lahan gambut berpotensi
pirit, maka pirit akan teroksidasi yang menghasilkan
asam, schingga menyebabkan kelarutan logam-lo-
gam tinggi. Hal ini menyebabkan toksik bagi tanam-
an. Untuk mengurangi toksisitas tersebut, tanah ha-
rus dicuci. Lahan yang tidak terjangkau pasang su-
rut, dan reservoir air tawar berupa hutan gambut
yang telah ditebang habis sulit mendapatkan air
tawar untuk pembilasan petakan sawah tersebut.

4. Proyek Pembukaan Lahan Gambut Sejuta
Hektar (PLG)

Keberhasilan petani lokal maupun transmigran
dalam mengelola lahan rawa pasang surut menun-
jukkan suatu peluang bagi pengembangan ekosistem
rawa gambut untuk lahan pertanian, Untuk itu, pre-
siden RI mengeluarkan Kepres No. 82 tahun 1995
tentang pengembangan lahan gambut untuk perta-
nian. Proyek tersebut kemudian dikenal dengan
"Pembukaan Lahan Gambut Sejuta Hektar” dengan
batas daerah pengembangan: sebelah barat: sungai
Sebangau, sebelah utara; Jalan Raya Buntok-Palang-
karaya, sebelah timur: sungai Kapuas Murung, dan
sebelah selatan: Laut Jawa (Gambar 4),

Pada proyek terscbut pemerintah mengkonversi
638.000 hektar hutan tropis menjadi persawahan dan
362.000 hektar menjadi lahan pertanian. Terdapat ti-
ga komponen utama kegiatan yang dilakukan pada
proyek PLG ini, yaitu:

a. Pembangunan saluran pengairan, meliputi: Salur-
an Primer Sekunder (SPS), Saluran Primer Uta-
ma (SPL)), Saluran Sekunder dan Saluran Ter-
SIET,

b. Kegiatan pertanian, meliputi pencetakan sawah,
ladang, dan perkebunan.

¢. Penempatan transmigran, meliputi penyiapan pe-
mukiman dan sarana pendukungnya, Petani dida-
tangkan dari Kalimantan maupun luar Kaliman-
tan.

Secara teknis kegiatan PLG dimulai dengan pem-
bangunan kanal-kanal (saluran) berukuran besar se-
bagai pengendali tata air. Saluran yang sudah selesai
dikerjakan adalah: Saluran Primer Induk (SPI) se-
panjang 110 km, Saluran Utama (SU) sepanjang
1.129 km, saluran sekunder (S8) 964 km, saluran
tersier 900 km, dan saluran kuarter 1.515 km. Salur-
an Primer Induk membentang sepanjang lahan dan
menghubungkan antara sungai Kahayan dan Barito
dan juga melewati dacrah aliran sungai Kapuas [2].

Secara teknis adanya kandungan air asam meru-
pakan kendala utama pengelolaan gambut, dapat di-
cuci dengan air yang disalurkan melalm saluran-
saluran drainase yang dibuat. Pada kenyataannya, air
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pasang sebapai sumber air irigasi, tidak dapat meng-
airy sawah,

Pembangunan kanal tersebut melewati  areal
‘peat dome” yang merupakan daerah dengan gambut
yang tebal; Daerah dome tersebut merupakan hutan
yang dapat menyimpan air hujan (reservoir air) yang
berfungsi sebagai penyeimbang ekologi, sehingga
dapat mencegah terjadinya banjir di musim kemarau
dan overdrained di musim kemarau, Pembangunan
saluran di atas dome tersebut dapat mendrainasekan
air di dalamnya schingga ketersediaan air untuk
lahan di bawahnya berkurang atau bahkan tidak ada.

Selain itu, salaran drainase vang lebar dan dalam
dapat mengakibatkan perubahan permukaan air dan
berdampak pada penurunan muka tanah (subsiden-
ce). Di daerah yang berpotensi sulfat masam, pe-
nurunan pH berlangsing secara drastis yakni men-
capai sekitar 3, sehingga lingkungan tanah menjadi
sangat masam. Pembuatan saluran drainase dengan
membabat areal hutan terlebih dahulu berdampak
pada kerusakan Iahan budidaya seperti sawah, kebun
karet, kebun purun; dan ‘beje’ (kolam ikan) yang
ada [T].

Perkebunan Swasta
Kondisi lahan yang relatif datar dengan keter-

sediaan air yang cukup merupakan potensi bagi pe-

nigembangan lahan gambut. Kondisi tersebut harus
ditunjang dengan dilakukannya pengaturan air yang
baik, sehingga pada saat musim kemarau air tetap
tersedia, dengan demikian produksi tanaman stabil

sepanjang tahun. Atas dasar itu, pada tahun 1995,

PT Sambu Grup mengembangkan lahan rawa pasang

surut di pulau Sambu, Riau,

Pemilihan terhadap komoditas tanaman menjadi
lebih penting. Kelapa dan nenas di pilih menjadi ko-
moditas utama, hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa tanaman kelapa dan nenas mempunyai adap-
tasi yang tinggi dan dinilai sesuai untuk diusahakan
di lahan gambut, selain itu kedua tanaman tersebut
dapat ditumpangsarikan dalam skala pengusahaan
vang luas.

Persiapan lahan dilakukan dengan pembuatan ka-
nal-kanal sebapai saluran drainase. Pembuatan kanal
drainase tersebut merupakan kegiatan yang sangat
penting dalam usaha budidaya kelapa di atas lahan
gambut. Kanal-kanal tersebut berfungsi untuk;

a. Memperbaiki kondisi drainase lahan yang sangat
buruk, serta memperdalam daerah perakaran ta-
naman,

b. Mengalirkan air limpasan pada aliran permukaan
yang menggenangi tanah.

c. Scbagai sarana angkutan air.

d. Sebagai air pertanian, industri, dan rumah tangea

Kanal-kanal yang dibuat terdiri atas 3 jenis kanal
dengan dimensi yang berbeda, yaitu; Kanal Utama,
Kanal Cabang, dan Kanal Tersier, Kanal drainase
tersebut dilengkapi pula dengan pintu-pintu air, Pin-
tu-pintu air tersebut berfungsi sebagai pengatur ting-
gi muka air dan pengaturan sarana transportasi,

Managemen air dilakukan dengan pembangunan
saluran primer induk (kanal horizontal) dan overflow
sebagai pengatur air, Pada kondisi topografi lahan
pasang surut yang datar, agar air dapat mengalir de-
ngan lancar, setiap 1.500 m dibutuhkan perbedaan
ketinggian 1 m. Pada saat air faut pasang, aliran air
sungai diblok oleh air pasang laut dan dibelokan ke
lahan sehingga dapat ditahan pada saluran primer in-
duk (kanal horizontal), air tersebut akan dipertahan-
kan sebagai sumbér air irigasi pada musim kemarau,
Tanah harus tetap dalam keadaan lembab, hal ini
menjadi salah satu kunci penting dalam pengelolaan
lahan gambut, selain upaya agronomi (pemilihan je-
nis komoditas) dan perbaikan kesuburan tanah, se-
perti pengapuran dan pemupukan [4].

Masyarakat tradisional mengelola lahan gambut
dengan teknik yang sederhana, Ketersediaan air pada
lahan pertanian sangat penting, karena itu masyara-
kat tradisional memilih lahan yang dekat dengan
sumber air seperti daerah di sekitar pematang su-
ngai. Daerah tersebut merupakan daerah pasang su-
rut. Pada saat pasang air dapat masuk ke lahan per-
tanian melalui saluran yang mereka buat. Air pasang
dapat dimanfaatkan petani sebagai pencuci lahan
gambut yang masam. Pencucian oleh air pasang pa-
da lahan mereka dapat membuat lahan lebih baik pa-
da saat ditanami kembali. Pencucian tersebut dilaku-
kan dengan rutin yaitu setiap awal musim hujan.
Daerah hutan pada “peat dome’ tetap dikonservasi
sehingga fungsinya sebagai reservoir air dapat di-
pertahankan. Untuk itu, petani dapat memanfaatkan
kawasan koservasi sebagal sumber air irigasi, ter-
utama pada musim kemarau, sehingga pada musim
kemarau petani dapat mendatangkan air irigasi dari
dgerah hulu {peat dome). Dengan demikian, kondisi
lahan dapat dipertahankan pada tinggi muka air yang
sama dan petani dapat mengusahakan lahannya
sepanjang tahun,

Dengan modal teknologi yang lebih tinggi, pe-
merintah membuka lahan gambut secara besar-be-
saran. Pembukaan lahan tersebut mencakup areal
hutan pada daerah “peat dome’. Untuk mendrainase
lahan yang luas, pembuatan saluran dilakukan de-
ngan ukuran yang besar. Dengan demikian, air pada
seluruh lahan termasuk di daerah ‘peat dome’ dapat
dikeluarkan. Akibatnya pada saat lahan kembali
mendapat air irigasi, lahan tidak dapat menyerap air
yang ada, sehingga air membanjiri lahan, Keadaan
tersebut diatasi oleh petani dan pihak pengembang
dengan memperdalam saloran, Pendalaman saluran
vang dilakukan terus menerus tidak disadari meng-
akibatkan subsidece pada tanah gambut yang kemu-
dian ditkuti pengeringan pada permukaan lahan, La-
han gambut yang sudah mengering sangat sulit un-
tuk kembali lagi dan mengakibatkan lahan tidak
dapat di kelelola lagi.

Lahan gambut juga dilirik oleh pihak swasta un-
tuk pengembangan perkebunan, Pihak swasta kemu-
dian mengelola lahan gambut dengan sistem penge-
lolaan yang lebih cermat. Pada pengusahaan untuk
perkebunan, pemilihan lokasi dan komoditas menja-
di hal yang penting, hal tersebut merupakan kunci
keberhasilan pada pengusahaan lahan gambut men-
jadi perkebunan.

123




Volume XI No. 2, Th. 2005 Gakuryoku

; BANGKA STRAITS
IR BANYLAST
(;




1,
S
™~
S
]
S
=
w
S
S

Gakuryoku

[ L] ueyuewnjesy vt joalosg aory edapy wr sjauuey) afeuwiq Jodep b @iy

dugy wopmnng

ey
Mg

| m—

[UURYD -

1aATY k\

[
n

NYINVINITYM
AYILNAD NI LOAMOM
O VI BH NOITTIWN
ANO 40 INV T ADVNIVHA

MISYINHYINVE &

cpng 9

Tende S

sas

sendey ¢

Ly .

. Ye

s

o

1ds
VAVHVHDNY VA §




_-Va!ume XI No. 2, Th. 2005

Gakuryoku

Terdapat 3 hal penting dalam usaha pengem-
bangan lahan gambut, yaitu ;

1. Pembukaan lahan di prioritaskan pada lahan gam-
but yang dapat dijangkau oleh air pasang surut.
Kondisi tersebut  harus didukung dengan usaha
pengaturan drainase yang dilakukan dengan baik,
agar air pasang dapat menjangkau daerah pengu-
sahaan.

2. Areal hutan yang terdapat pada kawasan ‘peat
dome' harus dikonservasi. Hutan pada kawasan
tersebut mempunyai fungsi hidrologis yaitu se-
bagai reservoir air tawar. Dengan tersedianya
sumber air tawar, maka pada musim kemarau pe-
tani tidak kesulitan untuk mendapatkan air irigasi
untuk petakan lahannya, Hilangnya arcal hutan
pada ‘peat dome’ secara langsung dapat dirasakan
berupa keringnya permukaan lahan, Gambut yang
sudah kering akan sulit untuk kembali ke keadaan
semula, hal ini mengakibatkan kesulitan penge-
lolaan lahan berikutnya.

3. Keberhasilan pihak swasta dalam mengelola la-
han gambut, layaknya menjadi suvatu perhatian
sendiri bagi pihak pemerintah dalam mengem-
bangkan lahan gambut ke depan. Dalam hal ini
kerjasama antar berbagai pihak perlu dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang baik dari usaha
pengembangan lahan gambur,

KESIMPULAN

I. Pengelolaan lahan gambut oleh masyarakat tradi-
sional umumnyva dapat berhasil karena lahan
yang dibuka merupakan lahan vang mendapat
pengaruh pasang surut air laut/sungai,

2. Pembukaan lahan gambut oleh pemerintah
umumnya tidak berhasil karena tidak menyisa-
kan areal hutan pada peatdome scbagai sumber
air tawar, saluran terlalu dalam dan lebar.

3. Pengelolaan lahan gambut oleh beberapa peru-
sahaan swasta banvak vang berhasil karena tek-
nik manajemen air yang baik.

1]

(2]

(3]

[4]

(5]

[6]

(7

(8]
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